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ABSTRACT

This study aims to find out and analyze the effect of the debt to assetsu ratio, currentu
ratio,u and quicku ratio to the value of your company that exists in your trading
sector and services and investments that are listed on the BElu for the 2015-2019
period.u The research approach used is a quantitative approach.u The sampling
method is purposive sampling, and the sample is 18u companies in the trade,
services, and investments that are registered on the Indonesian stock exchange for 5u
years and the period of research is significant. The tou equity ratio has an effect and
is partially significant to the priceu tou book value in the trade, services and
investment sectors that are listed on the | Indonesia Stock Exchange, with the results
of the test, you get the value of u 2.947u with a significant value nu is 0.004u while u
ttabelu is u 1.987u with u significant 0.05.u Current ratiou has no effect and partially
significant to u priceu tou booku valueu in your trading sector, services and
investment that you listed on the I Indonesia Stock Exchange, with the test results,
you get the value of u u -0.264u with u significant value 0.792u while u ttabelu is u
1.987u with u significant 0.05.u Quicku ratio has significant and partially significant
u to u priceu tou booku valueu in your trading, services and investment sectors listed
on the I Indonesia Stock Exchange

Keywords: debt to equity ratio, current ratio, quick ratio dan price to book value

PENDAHULUAN
PENDAHULUAN

Hal lain yang mempengaruhi nilai perusahaan, dapat diukur dengan menggunakan rasio
sangat lancar. Menurut Harahap (2015), rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Namun permasalahan yang terjadi adalah
kurangnya perhitungan perusahaan mengenai persediaannya yang mengakibatkan
perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Dengan
demikian semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar pula hasil yang akan
diterima oleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaan ini sangat penting karena dengan
nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya hasil yang diperoleh pemegang
saham. Semakin tinggi harga saham, maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan.
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Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, karena dengan
nilai yang tinggi menunjukkan hasil yang akan diperoleh pemegang saham juga tinggi.

Fenomena Penelitian

Hutang Harga
No | crnten |90 | pisang | At | Langar | 0K | Persedian B
Pedek

Saham

1 | ACES 2015 604452 3091741 2,284,138 434465 1384179 825

2016 682373 3731101 2822069 388653 1590127 835

2017 814436 4109954 3103334 488960 1838036 1155

2018 1085709 5321180 4096280 631055 2519908 1490

2019 1177675 5920169 4584328 567618 2652702 1700

2 |AKRA | 2015 7893119 14604134 6898491 5246774 26341 7175

2016 77564200 158307400 7391379 5815707 862465 6000

2017 7793559 16823208 8816349 5429491 1072637 6350

2018 10014019  19940850| 11268597 8062727 1356978 4290

2019 9443905 19313873 9889229 6800892 1090439 5250

3 | INPP 2015 893988 1983989 296491 124170 3791 358

2016 1066807 5155753 353087 106632 4460 565

2017 2432987 6667921 585012 799968 38401 650

2018 2471098 6640940 484004 871893 76698 700

2019 1658261 7989904 863338 355689 116713 745

(dalamjutaan rupiah) sumber : www.idx.co.id
KAJIAN PUSTAKA
Debt To Asset Ratio

Menurut Fahmi (2011:127), debt to assets ratio adalah rasio yang melihat

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang

dibagi total aset.Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio ini  mengukur

presentase besarnya dana yang berasal dari hutang baik jangka pendek maupun

jangka panjang. Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang
nya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah,
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Rumus yang digunakan untuk
mencari debt to total assets ratio

Current Ratio

Menurut Fahmi (2015:121), current ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika
jatuh tempo. Jadiu dapatu dakatakanu bahwau rasiou lancaru adalahu rasiou yangu
membandingkanu antarau hutangu jangkau pendeku perusahaanu denganu aktivau lancaru
yangi idimiliki. Rumusu yangu digunakanu untuku mencariu currentu ratio.
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Quick Ratio

Menurut Hery (2016), rasio sangat lancar (quick ratio), adalah rasio yang
menunjukkan ~ kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar
(kas + sekuritas jangka pendek + piutang) tanpa memperhitungkan persediaan
barang dagang dan aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya dibayar
dimuka). Quick ratio lebih baik dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya, karena dalam perhitungannya semua
unsur-unsur  persediaan  dikurangkan atau dianggap tidak  digunakan  untuk
membayar utang jangka pendek. Rumus vyang digunakan untuk mencari quick
ratio

Nilai Perushaan

Menurut Harmono (2017:1), Tujuan manajemen perusahaan adalah memaksimalkan nilai
kekayaan para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai harga saham
dipasar berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, yang merupakan
refleksi penilaian oleh publik terhadap kinerja perusahaan secara rill. Nilai perusahaan
dapat memberikan keuntungan pemegang saham secara maksimum apabila harga saham
perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin tinggi kekayaan
pemegang saham. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai perusahaan

METODE PENELITIAN
Subjek yang akan diteliti dalam populasi disebut unit analisis atau elemen

populasi yang dapat berupa orang, perusahaan, media, dan lainnya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perdagangan,
jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai
tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Sampel yang
digunakan adalah data kuantitatif. Teknik penentuan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014:120),
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.
Adapun kriteria yang digunakan peneliti dalam penentuan sampelnya adalah:

1. Perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2015-2019.

2. Perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi yang menerbitkan

laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah di audit secara lengkap di

Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019.
Perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi yang didalam laporan keuangannya
mengalami kerugian pada tahun 2015-2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tenik dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 dengan website www.idx.co.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
DER 90 ,07 3,03 ,5359 ,43530
Cr 90 ,09 14,03 2,4186 2,62099
Qr 90 ,02 9,38 1,6020 2,01080
PBV 90 ,03 4,21 1,2646 ,97308
Valid N (listwise) 90
Deskripsi Data
UIIT
Model Unstandardized Coefficients g:gg?;?;ﬁ?g ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,452 0,214 2,115 0,037
L Lnoxa 0,595 0,202 0,43 2,947 0,004
Ln_X2 -0,062 0,235 -0,062 -0,264 0,792
Ln_X3 0,479 0,211 0,538 2,272 0,026

a. Dependent Variable: Ln_Y

Pengaruhu Debt to Equity Ratio Terhadap Price to Book Value

Hasil  penelitian  ini menunjukkan  bahwa debt to equity ratio
berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap price to book value yang
terdapat pada sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada BEI
periode 2015-2019. Hasil penelitian ini  didukung oleh Tri Marlina (2013), yang
memberikan  kesimpulan bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan
terhadap price to book value.Berdasarkan hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa debt to equity ratio berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap
price to book value yang terdapat pada sektor perdagangan, jasa dan investasi
yang terdaftar pada BEI periode 2015-2019, dikarenakan tinggi atau rendahnya
hutang belum tentu mempengaruhi minat investor untuk menanamkan sahamnya,
karena investor melihat dari seberapa besar perusahaan mampu memanfaatkan
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hutangnya untuk biaya operasional perusahaan tersebut, jika perusahaan berhasil
memanfaatkan hutang untuk biaya operasional maka akan memberikan sinyal
positif  bagi investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut
dan  harga saham  akannaik, sebaliknya jika  perusahaan gagal dalam
memanfaatkan hutangnya akan memberikan sinyal negatif bagi investor

Pengaruh Current Ratio Terhadap Price to Book Value

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap price to book value vyang terdapat pada
sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada BEI periode 2015-
2019. Hasil penelitian  ini  didukung oleh  Ratih  Anggraini  (2014), yang
memberikan kesimpulan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa current ratio
tidak berpengarun dan signifikan secara parsial terhadap nilai perusahanyang
terdapat pada sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada BEI
periode 2015-2019, dikarenakan current ratio yang rendah akan berakibat pada
menurunnya harga pasar saham perusahaan bersangkutan, namun current ratio
terlalu  tinggi belum tentu baik karena pada kondisi tertentu hal tersebut
menunjukkan banyak dana perusahaan yang menganggur (aktivitas sedikit) yang
pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan.

Pengaruh Quick Ratio Terhadap Price to Book Value

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa quick ratio berpengaruh dan
signifikan secara parsial terhadap price to book value yang terdapat pada
sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada BEI periode 2015-
2019. Hasil penelitian ini  didukung oleh Wahyudi Asto Nugroho (2012), yang
memberikan  kesimpulan bahwa quick ratio berpengaruh signifikan terhadap
price to book value. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa quick ratio
berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap price to book value yang terdapat
pada sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada BEI periode
2015-2019, dikarenakan investor dalam melakukan penanaman modal di pasar
modal kurang mempertimbangkan besar kecilnya quick ratio. Quick ratio yang
tinggi menunjukkan kelebihan kas vyaitu dana yang bermanfaat untuk menambah
laba  perusahaan terlalu  banyak  menganggur  sehingga dapat  merugikan
perusahaan dalam memperoleh laba, sedangkan quick ratio yang rendah
menunjukkan  adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan atau
disebabkan perputaran persediaan yang lambat.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut: Debt to asset ratio berpengarun secara parsial terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada Sektor Perdagangan Jasa dan
Investasi yang terdaftar pada BEI periode 2015-2019. Current ratio tidak
berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang
terdapat pada Sektor Perdagangan Jasa dan Investasi yang terdaftar pada BEI
periode  2015-2019. Quick ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai
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perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada Sektor Perdagangan Jasa dan
Investasi yang terdaftar pada BEI periode 2015-2019. Debt to asset ratio,
current ratio dan quick ratio berpengaruh secara simultan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada Sektor Perdagangan Jasa dan
Investasi yang terdaftar pada BEI periode 2015-2019.
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